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Abstrak. Penanggulan masalah limbah urin kambing dapat dilakukan melalui pemanfaatan 

limbah urin kambing menjadi biourin. Kualitas dari biourin dapat ditingkatkan dengan 

penambahan bahan-bahan tertentu sebagai katalisator. Penambahan buah nanas pada pembuatan 

biourin dilakukan sebagai katalisator dan sumber energi yang bertujuan untuk mempercepat 

proses fermentasi serta meningkatkan kandungan unsur hara biourin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kualitas biourin kambing yang diberikan nanas dengan level berbeda, serta 

untuk mengetahui level terbaik dari pemberian nanas terhadap kualitas biourin kambing yang 

dihasilkan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan yaitu dengan level penambahan nanas sebanyak P0 = tanpa penambahan nanas 

(kontrol), P1 = 600 g, P2 = 800 g, dan P3 = 1000 g. Analisis data menggunakan analisis ANOVA 

dengan program SPSS versi 23 dan dilanjutkan uji Duncan. Parameter yang diamati adalah 

kandungan nitrogen dan C/N rasio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan nanas 

berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap kandungan nitrogen dan C/N rasio biourin 

kambing. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas biourin kambing dapat 

meningkat dengan level penambahan nanas sebanyak P3 = 1000 g dimana menghasilkan 

kandungan nitrogen biourin tertinggi sebesar 0,25 % dan kandungan C/N rasio sebesar 26 %. 

 
Kata Kunci: Biourin kambing, C/N rasio, Nanas, Nitrogen 

 
Abstract. Overcoming the problem of goat urine waste can be implemented through the 

utilization of goat urine waste to become biourine. The quality of biourine can be improved by 

adding certain ingredients as catalysts. The addition of pineapple fruit to the production of 

biourine is carried out as a catalyst and energy source which aims to accelerate the fermentation 

process and increase the nutrient content of biourine. This study aims to determine the quality of 

goat biourine given pineapple at different levels and to determine the best level of pineapple 

administration on the quality of goat biourine produced. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications, namely the level of adding 

pineapple as P0 = without adding pineapple (control), P1 = 600 g, P2 = 800 g, and P3 = 1000 g. 

Data analysis used ANOVA analysis with SPSS version 23 and continued with Duncan's test. 

The parameters observed were nitrogen content and C/N ratio. The results showed that the 

addition of pineapple had a highly significant effect (P < 0.01) on the nitrogen content and C/N 

ratio of biourin in goats.  It could be concluded that the quality of goat biourin can be increased 

by adding pineapple as much as P3 = 1000 g which produces the highest biourin nitrogen content 

of 0.25 % and a C/N ratio of 26 %. 

 

Keywords: C/N ratio, Goat biourine, Pineapple, Nitrogen 

1.  Pendahuluan 

Prospek usaha peternakan sangat menjajikan, karena tingginya permintaan akan produk 

peternakan. Beberap laporan hasil penelitian peningkatan permintaan produk kambing dan domba telah 

dilakukan. Purwaningsih, dkk. melaporkan permintaan daging domba dan kambing di Kabupaten 
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Banyumas terus meningkat [1]. Kegiatan peternakan juga memberi keuntungan yang cukup tinggi dan 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi banyak masyarakat pedesaaan di Indonesia. Berbagai usaha 

peternakan kambing berdasarkan hasil analisis kelayakan usaha, telah dilaporkan layak dijalankan dan 

semakin menguntungkan [2–4]. Di Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, dilaporkan bahwa jumlah ternak 

terbanyak di tahun 2021 dari beberapa jenis ternak yang dipelihara oleh peternak adalah ternak kambing 

dengan populasi sebesar 74.143 ekor [5] meningkat dari tahun sebelumnya (tahun 2022) dengan 

populasi sebesar 72.372 [6], meningkat sebesar 1.771. Desa Tandassura merupakan desa di Kabupaten 

Majene yang sebagian besar penduduknya merupakan peternak kambing. Usaha ternak kambing 

memberikan potensi yang sangat baik dan dapat menjadi sumber pendapatan yang cukup potensial bagi 

warga Desa Tandassura, Majene, Sulawesi Barat, khususnya di JK. Community (Juragan Kambing 

Community). 

JK. Community merupakan usaha peternakan kambing yang bekerjasama dan menjadi binaan 

dari beberapa lembaga desa. Meningkatnya peternakan kambing di Desa Tandassura khususnya di JK. 

Community menyebabkan masalah baru yaitu hasil sekresi kambing yang berupa urin yang dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan dan penyebaran penakit. Satu ekor kambing dewasa dapat 

menghasilkan sampai 2,5 liter/hari [7]. Urin yang dihasilkan dipengaruhi oleh pakan, aktivitas ternak, 

suhu eksternal, musim dan konsumsi air. Sebagian besar peternak, dalam perkembangannya, belum 

melakukan upaya yang produktif dalam penanganan limbah dari usahanya. Kurangnya penanganan 

limbah berdampak buruk terhadap kesehatan, baik kesehatan peternak, ternak itu sendiri, serta dapat 

pula mengakibatkan pencemaran udara, air serta lingkungan di sekitar usaha peternakan. Semakin 

berkembang usaha peternakan, semakin meningkat pula limbah yang dihasilkan. Optimalisasi 

pemanfaatan urin kambing menjadi pupuk organik cair dalam bentuk biourin dapat meningkatkan 

perbaikan lingkungan dan ekonomi peternak kambing [8], sehingga bagi industri peternakan urin ternak 

kambing sangat potensial untuk menghasilkan nilai ekonomis yang tinggi. 

Urin ternak kambing memiliki kandungan unsur hara yang lebih unggul dibandingkan dengan 

urin sapi karena kandungan kimiawi yang terdapat dalam urin ternak kambing lebih tinggi. Kandungan 

unsur hara pada urin ternak kambing terdiri dari nitrogen, fosfor, dan kalium masing-masing sekitar 21,8 

lb/ton, 12,1 lb/ton, dan 23,6 lb/ton [8]. Biourin merupakan pupuk organik cair dari urin ternak yang 

berbentuk cair dan mudah larut [9]. Adapun manfaat dari biourin diantaranya yaitu: menyediakan unsur 

hara bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah, menekan bakteri yang merugikan pada tanah serta 

penggunaan secara terus menerus akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, sehingga sangat 

aman bagi lingkungan. Selain memiliki banyak kelebihan, biourin juga memiliki kekurangan yaitu 

proses pembuatannya melalui metode fermentasi membutuhkan waktu yang lama, sehingga dibutuhkan 

katalisator dan sumber energi bagi mikroba untuk mempercepat proses fermentasi. 

Penambahan buah nanas pada pembuatan biourin dilakukan sebagai katalisator dan sumber energi 

yang bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi. Mikroorganisme membutuhkan karbon sebagai 

sumber energi serta nitrogen untuk mensintesis protein bagi pertumbuhanya [10]. Penambahan buah 

nanas pada urin diharapkan dapat menghidrolisis ikatan peptida pada protein menjadi molekul yang 

lebih kecil yang berupa asam amino, sehingga dapat dimanfaatkan oleh mikroba. Enzim bromelin yang 

terdapat pada buah nanas juga dapat berfungsi sebagai katalisator dalam membantu mempercepat proses 

fermentasi. Selain mempercepat proses fermentasi, penambahan buah nanas juga diharapkan dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara pada pupuk cair utamanya unsur nitrogen. Unsur nitrogen 

merupakan satu diantara beberapa unsur penting dalam penyusunan protein pembentuk jaringan tubuh 

pada makhluk hidup [10]. Nitrogen juga membantu mengaktifkan sel-sel tanaman dan mempertahankan 

proses fotosintesis yang akan berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman [11]. Kekurangan nitrogen 

dapat membatasi produksi protein dan bahan penting yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman 

[12,13]. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas biourin 

yang difermentasi dengan penambahan buah nanas (Ananas comosus L. Merr) terhadap kandungan 

nitrogen dan C/N rasio biourin kambing. 
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2.  Materi and Metode 

2.1. Materi 

Penelitian ini menggunakan alat-alat diantaranya: timbangan digital, jerigen, ember plastik, 

saringan, kayu pengaduk, botol, spidol, kertas label. Bahan yang digunakan yaitu: urin kambing, buah 

nanas, gula merah dan air. 

2.2. Rancangan Penelitian 

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dengan 3 kali ulangan sehingga terdapat 12 unit percobaan. Perlakuannya terdiri dari: P0 = urine 

kambing tanpa nanas; P1 = urine kambing ditambah nanas 600 g; P2 = urine kambing ditambah nanas 

800 g; P3 = urine kambing ditambah nanas 1000 g. 

2.3. Prosedur Penelitian 

Bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan pupuk cair adalah urine kambing. Semua alat dan 

bahan disiapkan terlebih dahulu. Sebanyak 15 kg urine kambing, air sebanyak 5 kg, dan buah nanas 

sesuai perlakuan sebanyak 600 g (P1), 800 g (P2), dan 1000 g (P3), serta gula merah sebanyak 120 g, 

dimasukkan ke dalam jerigen. Semua bahan diaduk sampai homogen, lalu difermentasi secara anaerob. 

Jerigen disimpan di tempat teduh dan tidak terpapar sinar matahari selama 21 hari. Setelah fermentasi 

selama 21 hari, sampel biourin kambing pada setiap perlakuan diambil untuk dianalisis kandungan 

nitrogen dan C/N rasio. 

2.4. Variabel yang Diamati 

Karakteristik fisik biourin yang diamati meliputi warna dan aroma. Perubahan warna dan aroma 

yang terjadi pada biourin diamati sebelum dan setelah proses fermentasi berlangsung [14]. Kandungan 

nitrogen dihitung dengan metode Kjeldahl [14] sedangkan rasio C/N didapatkan dengan membagi kadar 

C-organik dengan N-total [15]. 

2.5. Analisis Data 

Data hasil penelitian berupa karakteristik fisik berupa warna dan aroma dianalisis secara deskriptif, 

sedangkan data kandungan nitrogen dan C/N rasion dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

dengan program SPSS versi 23. Apabila terdapat pengaruh nyata pada perlakuan, maka akan dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan untuk melihat perbedaan pada setiap perlakuan [16]. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa level penambahan buah nanas berpengaruh nyata 

(P<0,01) terhadap kualitas biourin kambing setelah fermentasi. Kualitas biourin kambing setelah 

fermentasi selama 21 hari disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas biourin kambing setelah fermentasi 

Variabel P0 P1 P2 P3 

Warna Coklat kehitaman Coklat kehitaman Coklat kehitaman Coklat kehitaman 

Aroma Tidak menyengat Harum fermnetasi Harum fermnetasi Harum fermnetasi 

Kadar nitrogen (%) 0,12± 0,01a 0,15± 0,08b 0,23±0,01c 0,25±0,01c 

C/N rasio (%) 45,00±2,00a 41,00±6,92a 28,00±3,60b 26,00±4,58b 

Keterangan: P0 = urine kambing tanpa nanas; P1 = urine kambing ditambah Nanas 600 g; P2 = urine 

kambing ditambah nanas 800 g; P3 = urine Kambing ditambah Nanas 1000 g. Angka yang 

diikuti huruf superskrip yang berbeda menunjukan perbedaan yang nyata (P < 0,01) antara 

perlakuan. 

3.1 Kandungan Nitrogen 

Unsur nitrogen merupakan unsur hara yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Pupuk 

kandang atau limbah cair mengandung unsur-unsur hara lengkap yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, 

perkembangan, dan kesehatan tanaman. Fungsi nitrogen adalah untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, menyehatkan pertumbuhan daun dan biji, tanaman lebih hijau, merangsang pertumbuhan 
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jaringan tanaman, membantu pertumbuhan vegetatif tanaman, memantu mengolah karbohidrat pada 

tanaman, membantu proses sintesa asam amino dan protein pada tanaman, memberikan umur panjang 

pada tanaman, meningkatkan produksi dedaunan sehingga sangat cocok untuk tanaman serta dapat 

meningkatkan perkembangan mikroorganisme dalam tanah [17]. Pada penelitian ini, kadar nitrogen 

biourin pada setiap perlakuan level pemberian nanas menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Perbadaan 

ini disebabkan level pembeian buah nanas serta kecepatan mikroba dalam melakukan fermentasi. Buah 

nanas dapat berfungsi sebagai katalisator dan sumber energi untuk mendukung optimalisasi 

pertumbuhan mikroba. Perubahan nilai nitrogen hasil fermentasi biourin tiap perlakuan tidak sama 

akibat kecepatan mikroba yang mengurai bahan organik berbeda-beda [18].  

Hal ini terlihat bahwa, kandungan nitrogen tertinggi diperoleh pada perlakuan dengan pemberian 

buah nanas pada level tertinggi P3 sebanyak 1000 g dengan nilai nitrogen sebesar 0,25% dan teredah 

ditunjukkan pada perlakuan P0 (kontrol), P1 (600 g), dan P2 (800 g). Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemberian buah nanas memberikan sumbangsih terhadap peningkatan kadar nitrogen dari biourin. 

Semakin tinggi level pemberian buah nanas, maka semakin tinggi pula kadar nitrogen pada hasil 

fermentasi biourin yang diperoleh. Buah nanas utuh mengandung karbohidrat dan protein yang cukup 

tinggi, sehingga besarnya konsentrasi penambahan buah nanas yang diberikan dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme. Mikroorganisme pengurai bahan organik selama fermentasi akan semakin 

meningkat karena ketersediaan zat makanan dalam biourine yang terpenuhi untuk pertumbuhannya. 

Kandungan nutrisi buah nanas terdiri dari protein 0,6 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 13,7 g, fosfor 11 g, 

kalsium 16 g, zat besi 0,3 g, vitamin A 130 SI, vitamin B1 0,08 mg, vitamin C 24 mg dan air 85,3 g 

[19]. Protein akan dirombak menjadi asam amino, kemudian asam amino akan mengalami proses 

amonifikasi menhasilkan ammonia, setelah itu terjadi proses nitrifikasi yang berasal dari proses 

asimilasi ammonia di dalam urin serta ammonia hasil fermentasi mikroba membentuk nitrat dan nitrit. 

Proses nitrifkasi merupakan reaksi oksidasi yang membentuk nirit dan nitrat dari amonia [20]. 

Peningkatan kandungan nitrogen disebabkan oleh bakteri nitrifikasi yang mengubah senyawa ammonia 

menjadi senyawa nitrat dan nitrit [21]. 

3.2 Kandungan C/N Rasio 

Satu diantara bebrapa unsur terpenting penentu keseimbangan unsur hara total adalah rasio 

organik karbon dengan nitrogen (C/N Rasio) [22]. Rasio C/N adalah perbandingan antara banyaknya 

kandungan unsur karbon terhadap banyaknya kandungan unsur nitrogen yang ada pada suatu bahan 

organik [23]. Mikroorganisme membutuhkan karbon dan nitrogen untuk aktivitas hidupnya. Jika 

kandungan C/N rasio tinggi, aktivitas biologi mikroorganisme akan berkurang, diperlukan beberapa 

siklus mikroorganisme untuk mendegradasi kompos sehingga diperlukan waktu yang lama untuk 

vermikomposting dan dihasilkan mutu yang lebih rendah, sebaliknya jika C/N rasio rendah atau teralu 

kelebihan nitrogen yang tidak dipakai oleh mikroorganisme tidak dapat diasimilasi dan akan hilang 

melalui volatisasi sebagai amonia atau terdenitrifakasi [24].  

Hasil penelitian pada Tabel 1, menunjukkan penambahan buah nanas memberikan pengaruh 

terhadap kandungan C/N rasio biourin kambing. Perlakuan P3 memperlihatkan kadar C/N rasio terendah 

dari setiap perlakuan. Perlakuan P0 tanpa pemberian buah nanas memiliki kadar C/N rasio yang tinggi. 

Hal ini terjadi disebabkan karena tidak adanya pemberian aktivator berupa buah nanas sehingga 

menyebabkan kurang optimumnya kerja mikroba selama proses fermentasi dalam mendegradasi bahan 

organik yang ada pada urin kambing. Berbeda pada perlakuan yang lainnya. Penambahan aktivator buah 

nanas sebanyak 600 g (P1), 800 g (P2), dan 1000 g (P3) mengakibatkan penurunan C/N rasio setelah 

proses fermentasi dengan nilai berrutur-turut: 41,00±6,92%, 28,00±3,60%, dan 26,00±4,58 %. Jumlah 

mikroba akibat pemberian aktivator buah nanas akan semakin meningkat yang mengakibatkan 

peningkatan kandungan nitrogen dan menurunnya kandungan carbon pada biourin kambing selama 

proses fermentasi berlangsung. Kandungan carbon pada biourin sudah banyak berkurang karena 

digunakan oleh mikroorganisme pengurai sebagai sumber makanan atau sumber energi selama proses 

fermentasi berlangsung, sedangkan kandungan nitrogen mengalami peningkatan karena 

mikroorganisme memecah bahan organik untuk menghasilkan amonia, sehingga menurunkan C/N rasio 
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[25]. CO2 akan menguap yang menyebabkan penurunan kadar karbon (C) dan peningkatan kadar 

nitrogen (N) yang akan berakibat rasio C/N biourin yang terbentuk akan menurun [24]. 

3.3 Kualitas Biourin 

Biourin kambing yang dihasilkan setelah fermentasi 12 hari memperlihatkan kulitas fisik yang 

baik. Pada semua level perlakuan pemberian nanas memperlihatkan warna biourin berwarna coklat 

kehitaman, dimana sebelum difermentasikan urin kambing berwarna coklat kekuningan. Penambahan 

buah nanas dalam pembuatan pupuk organik cair memberikan pengaruh perubahan warna yang baik 

dari coklat kekuningan sampai coklat kehitaman pada biourin. Pupuk organik cair yang telah matang 

memiliki sifat bentuk warna yaitu coklat kehitaman. Biourin yang baik berwarna coklat kehitaman 

tergantung dari bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair [22]. Perubahan warna 

menjadi coklat atau hitam disebabkan oleh aktivitas mikrooorganisme yang bekerja selama proses 

fermentasi. Aroma pada biourin dengan pemberian nanas juga memberikan hasil yang baik. Pada awal 

fermentasi menghasilkan aroma yang menyengat, berbeda dengan hasil akhir fermentasi menghasilkan 

aroma yang tidak terlalu menyengat pada perlakuan kontrol (P0), dan menghasilkan aroma yang harum 

fermentasi pada biourin kambing yang diberikan buah nanas. Hal ini disebabkan selama proses 

fermentasi mikroorganisme mengurai bau amonia sehingga hasil fermentasi tidak berbau menyengat. 

Pupuk cair dari urine ternak harus melalui proses fermentasi terlebih dahulu agar dapat digunakan 

dengan indikator pupuk cair terlihat berwarna kehitaman dan bau yang tidak terlalu menyengat [26]. 

Biourin juga ditambahkan buah nanas sehingga meningkatkan aktivitas mikroba dalam mengurai 

amonia dalam urin. Kondisi ini diduga bahwa dalam proses fermentasi mikroba mampu memecah ikatan 

nitrogen dalam bentuk amonia menjadi nitrogen bebas [27]. Nitrogen bebas dimanfaatkan oleh mikroba 

sebagai unsur penyusun protein sehingga bau menyengat setelah proses fermentasi menjadi berkurang 

dan hilang [28]. 

Kadar unsur hara biourin kambing pada setiap perlakuan belum memenuhi persyratan minimal 

mutu pupuk organik cair bedasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

261/Kpts/Sr.310/M/4/2019 yaitu sebesar 2 sampai 6% untuk kadar nitrogen, dan 10 sampai 20% untuk 

kadar C/N ratio [29]. Hal ini diduga oleh karena biourin tidak menggunakan bioaktivator berupa starter 

mikroba dalam pembuatannya. Semakin tinggi penggunaan bioaktivator berupa mikroba pada 

pembuatan biourine maka kadar nitrogen dari biourin akan semakin meningkat, sedangkan C/N rasionya 

akan semakin menurun [10,30]. Lama fermentasi juga memberikan pengaruh terhadap kandungan C/N 

rasio biourin kambing. Apabila proses fermentasi dilanjutkan selama beberapa minggu maka diduga 

bahwa kadar C/N rasio biourin kambing akan semakin menurun. Semakin lama proses fermentasi maka 

nilai C/N rasio yang diperoleh akan semakin rendah [31].Waktu fermentasi harus lebih lama dari 30 hari 

agar aktivitas mikroorganisme pengurai bahan organik dapat mendekomposisi secara optimal dan 

menurunkan C/N rasio sehingga dapat memenuhi standar yaitu 10 sampai 20 % [32]. Pembuatan pupuk 

organik cair dengan penambahan aktivator EM4 dan dolomit dengan lama fermentasi yang berbeda (2 

sampai 12 minggu) dapat menurunkan kandungan C/N rasio. Nilai kandungan C/N rasio fermentasi 2 

minggu sebesar 27,00 dan mengalami penurunan dengan lama fermentasi selama 12 minggu dengan 

nilai kandungan C/N rasio sebesar 10% [33]. 

4.  Kesimpulan 

Level terbaik dari pemberian buah nanas pada pembuatan biourin adalah sebanyak 1000 g, akan 

tetapi kulitas biourin yang dihasilkan belum memenuhi standar yang ditentukan. Perlu penambahan 

bioaktivator berupa starter mikroba dan peningkatan lama waktu fementasi untuk meningkatkan kualitas 

dari biourin kambing. 
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